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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan E-Modul pembelajaran Sanggul Modern Tanpa Sasak 

berbasis Canva sebagai media pembelajaran mandiri bagi siswa kelas XI Student Day Tata Rias di SMA 

Plus PGRI Cibinong. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4-D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Proses 

pengembangan dilakukan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan, 

hingga uji kelayakan dan praktikalitas. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan kelayakan sebesar 

97,77% dan 92,22% tanpa revisi, sedangkan ahli media memperoleh skor 66,36% pada tahap awal dan 

76,36% pada tahap lanjutan. Uji praktikalitas terhadap peserta didik menghasilkan skor 91,66% pada 

tahap One to One dan 85,64% pada tahap Small Group. Temuan ini menunjukkan bahwa E-Modul 

yang dikembangkan valid, sangat layak, dan praktis  digunakan sebagai media pembelajaran, serta 

mampu mendukung pembelajaran mandiri siswa khususnya pada materi Sanggul Modern Tanpa 

Sasak. 

Kata Kunci: E-Modul, Sanggul Modern Tanpa Sasak, Canva 
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Abstract 

This study aims to develop a Canva-based learning E-Module on Modern Bun without Teasing as an 

independent learning resource for Grade XI Student Day Hairdressing students at SMA Plus PGRI 

Cibinong. The research employed a Research and Development (R&D) method using the 4-D 

development model, consisting of Define, Design, Develop, and Disseminate stages. The development 

process was carried out systematically, from needs analysis, design, and production to feasibility and 

practicality testing. Validation results from material experts indicated feasibility scores of 97.77% and 

92.22% without revisions, while media experts gave scores of 66.36% at the initial stage and 76.36% at 

the advanced stage. Practicality testing with students yielded scores of 91.66% in the One to One stage 

and 85.64% in the Small Group stage. These findings indicate that the developed E-Module is valid, 

highly feasible, and practical to use as a learning medium, and it effectively supports students’ 

independent learning, particularly in the Modern Bun without Teasing topic. 

Keywords: E-Module, Modern Bun without Teasing, Canva 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

bakat serta potensi yang dimiliki sejak lahir, baik secara fisik maupun mental, sesuai dengan 

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan budaya. Karena itu, pendidikan mencakup 

segala hal yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan, serta keadaan setiap individu. 

Perubahan yang terjadi mencakup pengembangan potensi peserta didik baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dalam kehidupan. Pendidikan berfungsi Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam proses pendidikan, manusia perlu banyak belajar. (Pristiwanti, 

2022).  

Pendidikan yang baik tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir, seperti 

pengetahuan, logika, serta analisis yang ada pada peserta didik (kognitif) tetapi juga 

mengembangkan sikap dan tindakan dalam lingkup sosial (afektif) serta mengembangkan 

keterampilan yang juga berkaitan dengan minat setiap peserta didik. Setiap peserta didik 

mempunyai kelebihannya masing-masing. Maka dari itu pendidik dan sekolah harus 

memfasilitasi agar peserta didik dapat mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik. 

Secara umum dalam pemgembangan aspek afektif dan psikomotorik terdapat di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) namun terdapat juga Sekolah Menengah Atas (SMA) 

yang berfokus untuk meningkatkan kemampuan afektif dan psikomotorik. Salah satu 

sekolah yang memiliki aspek tersebut ialah SMA Plus PGRI Cibinong, di sekolah ini terdapat 

program yang bernama Student Day. 
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Student day merupakan fasilitas atau sarana yang disediakan untuk peserta didik guna 

menampilkan bakat dan keterampilan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 

(skill) peserta didik dalam berbabagai bidang. Program ini memiliki 21 macam kegiatan dari 

data yang dapat diakses melalui web resmi SMA Plus PGRI Cibinong. Salah satu kegiatan 

yang diadakan adalah tata rias, tidak hanya belajar tentang riasan wajah tetapi juga belajar 

menata rambut, khususnya dalam bidang individu peserta didik perlu lebih tanggap dalam 

mencari sumber belajar dan fasilitas lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Salah satu dari sekian banyak sumber belajar yang tersedia dan dapat 

dimanfaatkan adalah media pembelajaran. sanggul modern. Namun untuk memastikan 

bahwa kegiatan dalam Student Day dapat berjalan dengan maksimal, diperlukan media 

pembelajaran yang efektif.  

Media pembelajaran yang baik akan mendukung proses belajar mengajar dan 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik. Dengan adanya media 

pembelajaran memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 

Dalam lingkungan pendidikan terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan, salah satunya ditemukan meliputi buku paket, modul, E-Modul, video 

tutorial, video pembelajaran dan sebagainya. Oleh karena itu, media pembelajaran harus 

bisa mengikuti perkembangan zaman. 

Perkembangan media pembelajaran sejalan dengan kemajuan teknologi. Salah satu 

inovasi yang ada dari perkembangan ini yaitu E-Modul, yang hadir bersamaan dengan 

video pembelajaran, web pembelajaran, serta video tutorial. E-Modul atau modul elektronik 

merupakan bentuk modul pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, informasi, serta 

komunikasi. Hal ini merupakan versi digital dari buku cetak yang berisi teks, gambar, serta 

video yang dirancang untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik.  

E-Modul merupakan media pembelajaran mandiri yang dapat digunakan tanpa 

kehadiran pengejar langsung karena dirancang secara sistematis untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama perangkat elektronik Aryawan, dkk., (2018) dalam Dadang (2022). 

Sedangkan, Mutmainnah, dkk., (2021) mengatakan E-Modul dalam format elektronik yang 

dioperasikan menggunakan perangkat digital yang memuat informasi tentang materi 

pelajaran. 

Dalam penelitian ini, pengembangan E-Modul dilakukan dengan memanfaatkan 
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aplikasi Canva. Canva merupakan aplikasi desain grafis berbasis web yang mudah diakses 

dan digunakan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk menciptakan desain yang 

interaktif dan menarik dengan berbagai fitur yang disediakan, seperti template, elemen 

grafis serta kemampuan untuk berkolaborasi secara real-time. Oleh karena itu, penyediaan 

sumber belajar berbasis digital menjadi penting guna memenuhi kebutuhan belajar peserta 

didik saat ini, yang lebih terbiasa dengan akses informasi secara online. E-Modul ini bisa 

diterapkan didalam pembelajaran baik tingkat SMA maupun SMK. 

Berdasarkan hasil dari kuisioner yang dilakukan peneliti melalui angket kepada 26 

peserta didik dari kelas XI Student Day Tata Rias SMA Plus PGRI Cibinong yang sedang atau 

telah mengikuti pembelajaran Sanggul Modern Tanpa Sasak menggunakan Google Form, 

sebanyak 56,3% responden menyatakan bahwa media pembelajaran yang paling sering 

digunakan dalam materi tersebut adalah PowerPoint/Slides, lalu 31,3% responden 

mengatakan mempelajari materi menggunakan video tutorial. Kemudian, 81,3% responden 

menyatakan masih mengalami kesulitan dalam memahami Sanggul Modern Tanpa Sasak, 

lalu sebanyak 87,5% responden mengatakan masih mengalami kesulitan dalam membuat 

Sanggul Modern Tanpa Sasak dan sebanyak 100% responden mengatkan diperlukan 

pengembangan media pembelajaran berbentuk E-Modul untuk materi Sanggul Modern 

Tanpa Sasak. Berdasarkan hasil dari observasi dapat diketahui bahwa, masih banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam memahami dan kesulitan dalam membuat Sanggul 

Modern Tanpa Sasak. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini ditujukan untuk 

seluruh peserta didik Student Day tata rias SMA Plus PGRI Cibinong dan semua responden 

menyatakan perlunya pengembangan media pembelajaran dalam bentuk E-Modul untuk 

materi Sanggul Modern Tanpa Sasak. Peneliti berharap bahwa pengembangan E-Modul ini 

dapat menjadi sumber ajar yang efektif, memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi, memperluas referensi media pembelajaran, serta mendukung kinerja pendidik 

dalam mengajar Sanggul Modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dan pengembangkan E-Modul bertujuan untuk menciptakan media 

pembelajaran yang lebih layak dan praktis, serta dapat menjadi pilihan sumber belajar 

mandiri bagi siswa Student Day Tata Rias di SMA Plus PGRI Cibinong. Dengan adanya E-

Modul ini diharapkan dapat memantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik 
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dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar secara mandiri khususnya dalam 

pembelajaran Sanggul Modern Tanpa Sasak. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

digunakan untuk melakukan penelitian ini. Model pengembangan yang digunakan adalah 

model 4-D. model 4-D merupakan singkatan dari empat tahap utama yang dilakukan dalam 

penelitian yaitu: Definisi, Desain, Pengembangan serta Penyebaran.  

Penelitian pengembangan model 4-D bersifat sistematis dan didasarkan pada 

landasan teoritis desain produk. Model pengembangan ini memerlukan peneliti untuk 

menguji kelayakan produk sebelum disebarkan. Untuk membantu peneliti mencapai tujuan 

pengembangan yaitu membuat produk dan meningkatkan kelayakan produk yang telah 

dihasilkan, model 4-D menawarkan prosedur yang jelas. Prosedur ini melibatkan perbaikan 

produk secara bertahap dari awal hingga akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktikalitas Produk 

Uji Coba Perorangan (One to One) 

Setelah melalui tahapan uji validasi kelayakan dan dinyatakan layak berdasarkan 

penilaian dari para ahli, produk E-Modul kemudian memasuki tahap uji praktikalitas. Pada 

tahap uji coba individual (One to One), E-Modul akan diuji coba kepada tiga peserta didik 

kelas XI yang mengikuti Student Day Tata Rias di SMA Plus PGRI Cibinong. Adapun hasil 

dari tahap uji coba One to One disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. uji coba One to One 

Aspek Penilaian Nomor 

Pernyataan 

Responden 

1 

Responden 

2 

Responden 

3 

Penyajian 1 5 5 3 

2 4 5 4 

3 5 5 4 

4 5 5 4 

5 5 5 4 

6 5 5 4 

7 5 5 4 

8 5 5 4 

9 5 5 4 

10 4 5 4 

Kepraktisan Isi 11 5 5 4 
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12 5 5 4 

13 5 5 4 

14 4 5 4 

15 3 5 4 

16 4 5 5 

17 5 5 4 

18 5 5 4 

19 4 5 5 

20 5 5 5 

Jumlah skor  93 100 82 

Penilaian akhir 

𝑃 =
275

3×20×5 
×  100%  

𝑃 =
275

300 
×  100%  

𝑃 = 𝟗𝟏, 𝟔𝟔% 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai praktikalitas produk sebesar 91,66%. Merujuk 

pada Tabel 3.7 mengenai Interpretasi Penilaian Praktikalitas, persentase tersebut termasuk 

dalam kategori 'Sangat Praktis'. 

Uji Coba Terbatas (Small Group) 

Setelah produk diuji coba secara individual dan memperoleh hasil dalam kategori 

'Sangat Praktis', tahapan selanjutnya adalah uji coba terbatas. Pada tahap ini, pengujian 

dilakukan dengan cakupan yang lebih luas. Dalam penelitian ini, uji coba terbatas 

melibatkan 17 peserta didik kelas XI yang mengikuti Student Day Tata Rias dengan materi 

Sanggul Modern Tanpa Sasak. Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan di SMA Plus PGRI 

Cibinong pada tanggal 2 Agustus 2025 dengan metode penyebaran kuisioner kepada 

peserta didik sebagai instrumen pengumpulan data. 

Tabel 2. Jawaban soal 

PD 
Jawaban nomor Soal 

Jumlah 
Penyajian Kepraktisan 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

1 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 95 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 75 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 77 
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6 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 84 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 80 

8 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 89 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 76 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

11 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

12 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 85 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

14 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 92 

15 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 3 81 

16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 81 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

Total skor 1456 

 

𝑃 =
1456

5 × 17 × 20
× 100% 

𝑃 =
1456
1700 × 100% = 85,64% 

Keterangan: 

*PD: Peserta Didik 

*No: Nomor pernyataan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba small group kepada 17 orang peserta 

didik kelas XI pada pengembangan E-Modul pembelajaran Sanggul Modern Tanpa Sasak 

menunjukkan presentase sebesar 85,64%. Maka dapat disimpulkan bahwa E-Modul ini 

sangat praktis dan layak untuk dijadikan media pembelajaran dalam proses belajar pada 

materi Sanggul Modern Tanpa Sasak. 

Pembahasan 

Produk yang dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini berupa E-Modul yang 

memuat materi mengenai teknik Sanggul Modern Tanpa Sasak. E-Modul tersebut 

dilengkapi dengan berbagai elemen pendukung seperti ilustrasi gambar, foto, animasi, serta 

tautan navigasi yang dirancang untuk meningkatkan interaktivitas peserta didik. Melalui 

penelitian ini, diharapkan E-Modul Sanggul Modern Tanpa Sasak dapat dimanfaatkan 
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sebagai media pembelajaran, baik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun untuk 

pembelajaran secara mandiri. 

E-Modul Sanggul Modern Tanpa Sasak dapat dinyatakan layak dan praktis sebagai 

media pembelajaran setelah melalui tahap uji validasi oleh ahli materi dan media serta uji 

praktikalitas oleh peserta didik. Tahap uji validasi kelayakan materi dilaksanakan kepada dua 

validator ahli materi. Uji validasi kelayakan pada ahli materi 1 yaitu Dra. Kania Dewi, M.Pd. 

dilakukan satu tahap dengan hasil akhir 97,77%. Adapun uji validasi kelayakan pada ahli 

materi 2 yakni Ibu Tri Erlanti dilakukan satu tahap karena nilai kelayakan yang diperoleh 

sebesar 92,22% sudah termasuk dalam kategori sangat layak tanpa revisi.  

Proses uji validasi selanjutnya dilakukan oleh ahli media, Dr. Aniesa Puspa Arum, M.Pd., 

yang dilaksanakan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, penilaian oleh ahli media 

menghasilkan persentase sebesar 66,36% sedangkan pada tahap kedua meningkat menjadi 

76,36%. Setelah itu, dilakukan uji praktikalitas secara individual (One to One) yang 

memperoleh skor sebesar 91,66%, dan dilanjutkan dengan uji coba terbatas (Small Group) 

yang menghasilkan persentase sebesar 85,56%. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berhasil mengembangkan produk E-Modul 

Sanggul Modern Tanpa Sasak yang memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

1. E-Modul yang dikembangkan menyajikan penjelasan secara rinci mengenai tahapan-

tahapan teknik dasar kepang dan pilin, yang disampaikan melalui materi tertulis, foto, 

ilustrasi, serta dilengkapi dengan tautan menuju video pembelajaran. 

2. Adanya elemen animasi, foto, serta desain tata letak yang modern menjadikan media 

pembelajaran ini lebih menarik dan mampu mengurangi kejenuhan dalam proses belajar. 

3. Bentuknya yang digital memungkinkan peserta didik untuk mengakses dan 

memanfaatkan E-Modul ini secara fleksibel, baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

maupun sebagai bahan belajar mandiri di luar jam pelajaran, tanpa terikat oleh waktu 

dan tempat. 

4. E-Modul ini juga memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan serta memperkaya 

sumber belajar mengenai teknik Sanggul Modern Tanpa Sasak bagi pihak sekolah. 

Adapun kekurangan dari E-Modul ini adalah kebutuhan akan koneksi internet yang 

stabil untuk mengaksesnya, apabila koneksi tidak memadai, maka waktu akses akan menjadi 

lebih lama. Selain mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan produk, proses penelitian dan 

pengembangan ini juga menghadapi beberapa kendala. Adapun hambatan-hambatan 

yang ditemui selama pelaksanaan penelitian antara lain: 
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1. Kesulitan dalam menemukan referensi yang relevan terkait teori mengenai teknik 

Sanggul Modern Tanpa Sasak sebagai acuan pengembangan materi. 

2. Pada tahap produksi, peneliti mengalami kendala teknis yang memerlukan bantuan 

dalam pengaturan kamera, pencahayaan, serta pengambilan gambar yang dilakukan 

secara bersamaan dengan proses pembuatan Sanggul Modern Tanpa Sasak. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan penelitian 

mengenai “Bagaimana cara mengembangan E-Modul Pembelajaran Penataan Sanggul 

Modern Tanpa Sasak yang layak untuk media pembelajaran di kelas Student Day Tata Rias 

di SMA Plus PGRI Cibinong?” Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli maupun peserta 

didik, E-Modul yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dan sangat praktis, serta dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran di kelas Student Day Tata Rias dalam materi 

Sanggul Modern Tanpa Sasak di SMA Plus PGRI Cibinong.  

 

SIMPULAN 

Penelitian pengembangan E-Modul untuk pembelajaran Sanggul Modern Tanpa 

Sasak ini dilatarbelakangi oleh hasil analisis permasalahan yang ditemukan di lapangan 

selama peneliti melaksanakan program Pengalaman Kerja Mengajar (PKM) di Student Day 

Tata Rias SMA Plus PGRI Cibinong. Setelah mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang 

ada, peneliti mulai merancang produk melalui tahapan desain dan produksi. Setelah produk 

selesai dikembangkan, dilakukan uji validasi oleh para ahli materi dan media, serta uji 

praktikalitas terhadap peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai kelayakan dari ahli materi 1 sebesar 

97,77% tanpa adanya revisi. Sementara itu, penilaian dari ahli materi 2 menunjukkan 

persentase sebesar 92,22% tanpa adanya revisi. Uji kelayakan oleh ahli media memperoleh 

skor 66,36% pada tahap awal dan 76,36% pada tahap lanjutan. Sedangkan hasil uji One to 

One terhadap peserta didik memperoleh skor 91,66%  dan pada tahap uji Small Group 

memperoleh skor 85,64%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-Modul 

pembelajaran Sanggul Modern Tanpa Sasak telah memenuhi kriteria valid dan sangat layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. E-Modul ini juga dinilai praktis serta sesuai 

untuk digunakan oleh peserta didik kelas XI Student Day Tata Rias di SMA Plus PGRI 

Cibinong 
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